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Abstract 

Bandung City has significant potential in historical tourism, particularly through its Art Deco-style heritage 

buildings, which hold rich historical and architectural value. However, information about these heritage tourism 

assets remains fragmented and limited in accessibility. This research aims to develop a digital information media in 

the form of a website to support the management and dissemination of Bandung’s heritage tourism information. 

Using a qualitative approach and the R&D 4D model (Define, Design, Develop, Disseminate), the study involves field 

observation, in-depth interviews with stakeholders, and literature review. The results identified three key needs: 

(1) structured heritage information management, (2) interactive and narrative presentation via digital storytelling, 

and (3) a prototype website with interactive maps, archival galleries, thematic tours, and community participation 

features. The research output provides recommendations for government policies, tourism managers, and academic 

reference on digitalization of heritage tourism. 
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Abstrak 

Kota Bandung memiliki potensi besar dalam wisata sejarah, terutama melalui bangunan-bangunan heritage bergaya 

Art Deco yang kaya nilai sejarah dan arsitektural. Namun, informasi terkait aset wisata heritage tersebut masih 

tersebar dan sulit diakses. Penelitian ini bertujuan merancang media informasi digital berupa website untuk 

mendukung pengelolaan dan penyebaran informasi wisata heritage di Kota Bandung. Menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan model R&D 4D (Define, Design, Develop, Disseminate), penelitian dilakukan melalui observasi 

lapangan, wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan 

tiga kebutuhan utama: (1) sistem pengelolaan informasi heritage yang terstruktur, (2) penyajian informasi 

interaktif dan naratif melalui digital storytelling, dan (3) prototipe website dengan peta interaktif, galeri arsip, tur 

tematik, dan fitur partisipasi komunitas. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah, 

panduan bagi pengelola wisata, serta referensi akademik terkait digitalisasi pariwisata heritage. 

Kata Kunci: wisata heritage; digitalisasi; website; Kota Bandung; Art Deco 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Wisata heritage sendiri merupakan bentuk pariwisata yang menitikberatkan pada penjelajahan 

dan pengalaman terhadap warisan budaya, baik dalam bentuk museum, bangunan bersejarah, maupun 

kawasan kota tua. Menurut Garrod & Fyall (2000), wisata heritage mencakup perjalanan ke situs budaya 

yang memiliki nilai sejarah, keaslian, dan makna kolektif. Timothy dan Boyd (2003) membagi warisan 

budaya ke dalam dua kategori utama: tangible (seperti gedung, monumen, artefak) dan intangible (seperti 

tradisi, bahasa, dan nilai-nilai lokal). Kota tua sebagai bagian dari wisata heritage merupakan kawasan 

urban bersejarah yang mempertahankan struktur dan tata ruang masa lalu, dan sangat potensial untuk 

dikembangkan sebagai destinasi wisata edukatif (Ashworth, 1991).Wisata berbasis warisan budaya 

merupakan salah satu jenis pariwisata yang paling diminati oleh banyak wisatawan. Seperti dikemukakan 

oleh Gravari-Barbas (2013) dalam Ritonga (2019), kegiatan pariwisata memegang peranan krusial dalam 

proses pewarisan nilai-nilai budaya kepada generasi penerus. United Nations World Tourism 



Title: Perancangan Media Informasi Produk Wisata Heritage Berbasis Website Di Kota Bandung 
Liviandry Dwi Handayani 

 

 International Journal of Sustainable Competitiveness in Tourism, Volume X Number X, YYYY: 1-9ISSN 
0000-0 

2 │ 

Organization (UNWTO) pada tahun 2005 telah menyatakan bahwa pariwisata berbasis sejarah dan 

budaya termasuk sektor yang mengalami pertumbuhan signifikan (Timothy & Nyaupane, 2009).  

Kedua jenis pariwisata ini memiliki hubungan yang sangat erat dengan benda-benda peninggalan 

sejarah dan berbagai bentuk warisan budaya, termasuk dalam kategori Heritage tourism dan cultural 

tourism(Fathoni et al., 2017). Sektor pariwisata warisan budaya terus menunjukkan perkembangan yang 

pesat di berbagai negara. Data UNESCO (2021) menunjukkan bahwa lokasi-lokasi warisan budaya 

memiliki daya tarik luar biasa bagi para wisatawan, dimana lebih dari 40% total kunjungan wisatawan 

internasional berkaitan dengan destinasi bersejarah dan bernilai budaya. Daerah yang memiliki nilai 

warisan budaya tinggi merupakan kawasan yang perlu mendapatkan perlindungan khusus. Menurut I 

Made (2022), wisata warisan budaya didefinisikan sebagai aktivitas perjalanan yang berorientasi pada 

penjelajahan tempat-tempat bersejarah beserta kekayaan budaya di suatu wilayah. Pratiwi dkk. (2022) 

mengklasifikasikan warisan budaya menjadi dua kelompok utama, yaitu warisan tidak berbentuk fisik 

(intangible) dan warisan berbentuk fisik (tangible). Warisan tangible kemudian dibagi lagi menjadi benda 

yang dapat dipindahkan (movable) dan yang tidak dapat dipindahkan (immovable). Di tanah air, wisata 

warisan budaya telah menjadi salah satu andalan utama dalam industri pariwisata nasional. Data terbaru 

dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) tahun 2024 mencatat lebih dari 20 

juta kunjungan wisatawan ke berbagai destinasi warisan budaya setiap tahunnya.  

Pemerintah Indonesia telah menerbitkan berbagai regulasi pendukung, termasuk Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya yang menegaskan arti penting pelestarian sekaligus 

pemanfaatan warisan budaya untuk mendukung sektor ekonomi kreatif dan kepariwisataan. 

Bandung menjadi salah satu kota dengan kekayaan warisan budaya terbesar di IndonesiaData Dinas Keb

udayaan dan Pariwisata Kota Bandung (2023) mencatat 1.896 objek cagar budaya yang meliputi 

bangunan, situs, dan struktur peninggalan masa lalu. Kota ini dikenal sebagai “Paris van Java” karena 

lanskap arsitekturnya dihiasi bangunan kolonial bergaya Art Deco — suatu gaya yang didominasi garis 

geometris dan ornamen modern pada awal abad ke 20. Prasetyo (2019) bahkan menyebut Bandung 

sebagai “Laboratorium Art Deco”, menegaskan posisi kota ini sebagai pusat perkembangan arsitektur 

modern Hindia Belanda. Contoh bangunan Art Deco ikonik di Bandung antara lain Hotel Savoy Homann 

(Albert Aalbers, 1939), Gedung De Vries di koridor Braga, Gedung Merdeka—saksi pelaksanaan 

Konferensi Asia Afrika (KAA) 1955, serta bioskop De Majestic dan Villa Isola. Keberadaan bangunan 

tersebut menegaskan bahwa Bandung bukan hanya pusat arsitektur, tetapi juga tonggak sejarah 

diplomasi dunia ketiga: KAA menjadikan Kota Bandung simbol solidaritas Asia Afrika dan lahirnya 

“Spirit of Bandung”. Untuk menjaga nilai historis itu, Pemerintah Kota menerbitkan Perda Kota Bandung 

No. 7/2018 tentang Pengelolaan Cagar Budaya. Regulasi tersebut melindungi bangunan penting—seperti 

Gedung Sate, Kantor Pos Besar, Gedung Bank Indonesia, dan sederet rumah di Jalan Asia Afrika Braga—

agar tidak mengalami perubahan yang menghilangkan karakter aslinya (Disbudpar, 2024).  

Potensi besar yang dimiliki ini belum dapat dimanfaatkan secara maksimal, dengan masalah utama 

berupa penurunan kualitas bangunan bersejarah. Banyak bangunan Heritage yang terbengkalai atau 

mengalami perubahan fungsi tanpa memperhatikan nilai historisnya, padahal hal ini telah diatur dalam 

Perda Kota Bandung No. 5 Tahun 2012 tentang Pelestarian Seni Tradisional. Situasi ini semakin 

memburuk akibat rendahnya pemahaman masyarakat dan dunia usaha dalam mengoptimalkan warisan 

budaya sebagai aset pariwisata. Dampaknya, minat terhadap wisata Heritage tidak mampu bersaing 

dengan kegiatan belanja dan kuliner yang lebih diminati wisatawan (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Bandung, 2023). Persoalan lain adalah terbatasnya ketersediaan informasi tentang wisata Heritage 

saat ini, data mengenai cagar budaya dan lokasi bersejarah masih terpisah-pisah (partial) dan belum 

terhimpun dalam suatu sistem yang mudah diakses. Walaupun telah berstatus cagar budaya, sebagian 

besar bangunan ini belum dilengkapi dengan infrastruktur informasi digital yang memadai untuk 
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kebutuhan wisatawan dan masyarakat. Seperti dijelaskan dalam teori Smart Tourism oleh Gretzel, Sigala, 

dan Koo (2015), transformasi digital dalam sektor pariwisata mampu meningkatkan kemudahan akses 

informasi sekaligus menciptakan pengalaman lebih interaktif bagi pengunjung.  

Dalam penelitian ini, perancangan media informasi dalam bentuk website berbasis digital 

difokuskan untuk mendukung sektor wisata heritage di Kota Bandung. Di tingkat nasional, pemerintah 

Indonesia telah menerbitkan berbagai regulasi pendukung, termasuk Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2010 tentang Cagar Budaya yang menegaskan pentingnya pemanfaatan teknologi digital untuk 

pelestarian warisan budaya. Apabila dibandingkan dengan kota-kota lain yang telah memiliki sistem 

informasi Heritage terpadu, Bandung masih menghadapi tantangan besar dalam menciptakan sistem 

informasi yang terstruktur dan mudah diakses. Data statistik menunjukkan adanya peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan ke Bandung pasca masa pandemi. 

 

Tabel 1. 1  Data  Kunjungan Wisatawan Kota Bandung (Tahun 2019 - 2024) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bandung Dan Kebudayan Kota Bandung, 2025 

 

Untuk wisatawan pada sektor pariwisata Heritage, menyumbang sekitar 15-20% dari total kunjungan 

wisatawan. Berdasarkan studi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bandung Bandung (2024), tercatat 

18% wisatawan mengunjungi minimal satu situs Heritage selama berada di Bandung. 

Hasil studi pendahuluan tahun 2024 mengungkapkan bahwa sekitar 65% responden yang 

berminat pada wisata Heritage mengatakan kesulitan mendapatkan informasi valid tentang lokasi-lokasi 

bersejarah di Bandung (Survei Wisata Bandung, 2024). Rencana Induk Pembangunan Daerah (RIPDA) 

Kota Bandung mengidentifikasi bahwa minimnya dukungan infrastruktur digital menjadi salah satu 

kendala utama dalam pengelolaan wisata Heritage. Sementara itu, Rencana Strategis (Renstra) Dinas 

Periwisata dan Kebudayaan Kota Bandung menekankan pentingnya membangun sistem informasi 

pariwisata yang terpadu.Berdasarkan Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bandung dan 

Kebudayaan Kota Bandung 2024-2026, Dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi kota yang 

merata serta meningkatkan kelayakhunian Kota Bandung dari aspek sosial dan budaya, Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata menetapkan sejumlah arah kebijakan yang berfokus pada penguatan sektor 

pariwisata dan kebudayaan berbasis potensi lokal. 

Salah satu penekanan utama dalam rencana strategis ini adalah meningkatnya akses informasi 

terhadap produk wisata Heritage sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pariwisata dan 

pelestarian budaya lokal. Hal ini tercermin dalam strategi dan kebijakan berikut: 
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Isu: Pertumbuhan dan Pemerataan Perekonomian Kota (Strategi 1.1.4: Meningkatkan pemasaran 

pariwisata; Kebijakan 1.1.4.1: Meningkatnya promosi pariwisata). Strategi ini menggarisbawahi 

pentingnya promosi pariwisata berbasis informasi yang akurat, relevan, dan mudah diakses—terutama 

dalam konteks wisata Heritage yang sangat bergantung pada narasi sejarah dan identitas lokal.  

Promosi tidak hanya berfungsi untuk menarik kunjungan, tetapi juga sebagai media edukasi 

budaya. 

Isu: Kelayakhunian Kota (Aspek Keamanan dan Sosial) (Strategi 2.1.5: Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap sejarah dan warisan budaya local ;Kebijakan 2.1.5.1: Meningkatnya akses terhadap 

informasi sejarah dan warisan budaya local). Dalam strategi ini, pemerintah kota menegaskan pentingnya 

penyediaan media informasi digital dan fisik yang memperkenalkan bangunan cagar budaya, nilai-nilai 

sejarah, serta kearifan lokal secara terbuka kepada masyarakat dan wisatawan. Akses informasi Heritage 

yang inklusif diharapkan tidak hanya membangun kebanggaan terhadap identitas lokal, tetapi juga 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pelestarian warisan budaya.  

Hasil penelusuran awal ketika kita mencari kata kunci Bandung Tourism atau Bandung Tour, 

official website Pemerintah Kota Bandung menunjukkan data yang tidak terkini, 2019, sudah 6 tahun tidak 

diperbaharui. Bahkan Ketika memasukan kata kunci pencarian "wisata Bandung", tidak ada sama sekali 

website official dari pemerintah mengenai pariwisata kota Bandung di halaman utama mesin pencarian 

google, yang berarti situs pemerintah (Sumber  Peneliti, 2025). 

 Walau tercatat > 100 bangunan dan zonasi kota lama—terutama Kawasan Asia Afrika–Braga 

sebagai koridor bersejarah—informasi terintegrasi mengenai lokasi, narasi sejarah, serta akses publik 

masih terbatas (Disparbud Kota Bandung, 2024). Pentingnya sistem informasi dalam pengembangan 

pariwisata Heritage di Kota Bandung tidak dapat diabaikan. Sistem informasi yang baik dapat membantu 

wisatawan mengakses informasi secara real-time, meningkatkan pengalaman wisata, serta mempercepat 

penyebaran informasi tentang situs Heritage. Menurut Laudon & Laudon (2020), sistem informasi yang 

terintegrasi dalam sektor pariwisata dapat meningkatkan efisiensi dalam penyampaian informasi dan 

memperbaiki manajemen destinasi . Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi 

cara masyarakat mengakses dan menikmati layanan pariwisata. Dalam konteks ini, media informasi 

digital seperti website menjadi komponen penting dalam merancang pengalaman wisata yang lebih 

terarah, terpersonalisasi, dan inklusif. Menurut Morrison (2013), media informasi pariwisata merupakan 

instrumen komunikasi yang menyampaikan pesan, narasi, dan fitur destinasi melalui berbagai kanal, salah 

satunya situs web. Website pariwisata yang baik mampu mendukung fase perencanaan perjalanan (pre-

journey), dengan menyediakan informasi yang kredibel, interaktif, dan kontekstual. Lebih lanjut, 

perancangan media informasi digital dalam konteks pariwisata harus mempertimbangkan integrasi 

desain berbasis pengalaman pengguna (user-centered design), navigasi yang mudah, serta kemampuan 

sistem untuk menyajikan narasi budaya dan sejarah secara menarik (Liu et al., 2020). 

Dari analisis kebutuhan tersebut penelitian ini berangkat untuk merancang media informasi produk 

wisata Heritage berbasis digital di Kota Bandung yang tujuannya untuk memberikan kemudahan akses 

informasi bagi wisatawan dalam fase pre-journey (perencanaan), sehingga meningkatkan minat 

kunjungan dan pemahaman terhadap nilai Heritage Bandung.   

Masalah Penelitian Berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada latar belakang penelitian Kota 

Bandung sebagai kota Heritage menghadapi empat tantangan utama dalam pengelolaan informasi cagar 

budayanya berdasarkan observasi lapangan dan kajian literatur: Pertama, terjadi fragmentasi data 

dimana informasi tentang cagar budaya tersebar (partial) di berbagai instansi seperti Dinas Kebudayaan, 

BPCB, dan komunitas sejarah tanpa adanya sistem terpadu. Kondisi ini menyebabkan masyarakat dan 

wisatawan kesulitan mengakses informasi lengkap tentang warisan budaya kota mereka.  

Kedua, penyajian informasi yang ada saat ini cenderung sederhana dan tidak lengkap, hanya berisi data 
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teknis seperti tahun pendirian dan nama arsitek, tanpa narasi sejarah yang menarik. 

Ketiga, terdapat ketimpangan informasi , informasi yang tersedia hanya terfokus pada beberapa bangunan 

ikonik seperti Gedung Sate atau kawasan Braga, sementara ratusan bangunan bersejarah lainnya 

terlupakan. Keempat, pemanfaatan teknologi digital yang sebenarnya bisa menjadi solusi justru belum 

optimal diterapkan. Padahal, tools seperti website interaktif, QR code, atau augmented reality telah 

terbukti efektif di lokasi lain.  

Berdasarkan analisis menggunakan pendekatan USG (Urgency, Seriousness, Growth), masalah 

akses informasi ini masuk dalam kategori:  

- Urgent (mendesak), karna belum tersedia informasi yang lengkap terhadap cagar budaya 

yang ada di Kota Bandung. Hal ini menyebakan pemanfaatan bangunan Heritage sebagai 

daya tarik wisata kurang optimal. 

- Serious (serius), berdampak pada menurunnya literasi budaya dan potensi pariwisata di 

Kota Bandung yang sejatinya sudah memiliki pasar wisata Heritage, terbukti dengan 

adanya komunitas pemerhati wisata Heritage  seberti Bandung Heritage Society di Kota 

Bandung.  

- Growing (berkembang), rendahnya ketersediaan informasi terhadap situs wisata Heritage 

mengakibatkan kesenjangan akan semakin lebar dengan wisata kuliner dan wisata belanja 

di Kota Bandung. 

Fokus Penelitian dari penjelasan diatas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil informasi produk wisata Heritage di Kota Bandung (input)? 

2. Bagaimana konsep penyajian informasi produk wisata Heritage di Kota Bandung 

(process)? 

3. Bagaimana Rancang Bangun media informasi digital (website) produk wisata 

Heritage di Kota Bandung (output)?  

Tujuan merupakan acuan terhadap hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Adapun 

tujuan dari penelitian ini yaitu :Menganalisis profil informasi produk wisata Heritage di Kota 

Bandung, meliputi: jenis konten / fitur, sumber informasi, kelengkapan data, dan akurasi materi 

yang tersedia untuk wisatawan dalam fase pre-journey. 

Mengkaji penyajian informasi produk wisata Heritage di Kota Bandung, termasuk strategi 

distribusi konten / fitur, platform yang digunakan, serta pendekatan interpretasi Heritage 

(narasi sejarah, visual, dan interaktivitas) untuk meningkatkan pemahaman wisatawan. 

Merancang bangun media informasi digital (website) produk wisata Heritage Kota Bandung 

berbasis kebutuhan pengguna (user-centered design) dengan mengintegrasikan temuan dari 

analisis profil dan konsep penyajian informasi.  

Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis, yaitu Manfaat Teoritis Penelitian ini mengisi celah literatur tentang informasi digital 

produk wisata Heritage dan digital storytelling untuk destinasi urban Heritage seperti Kota 

Bandung. Manfaat Praktis Website hasil rancangan ini dapat diadopsi oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Bandung dengan modifikasi minor, dan hal tersebut dapat meminimalisir 

anggaran pengembangan platform baru. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Research and Development (R&D) 
model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
lapangan, wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan, dan studi literatur. Fokus 
penelitian mencakup kawasan prioritas Heritage seperti Braga, Asia Afrika, dan Alun-Alun Bandung. 

C. HASIL DAN ANALISIS 

Temuan pada aspek input menunjukkan keterbatasan akses publik terhadap informasi bangunan 

cagar budaya di Kota Bandung. Kondisi ini merefleksikan belum optimalnya sistem dokumentasi dan 

diseminasi informasi heritage di tingkat kota. Padahal, dalam kajian Timothy & Boyd (2003), akses 

terhadap informasi adalah prasyarat utama agar warisan budaya dapat dimaknai secara utuh oleh 

masyarakat. Keterbatasan tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi narasi 

sejarah yang tersedia dan media informasi yang mampu menyampaikannya secara sistematis. Hal ini 

juga menunjukkan lemahnya peran kelembagaan dalam pengelolaan aset budaya. Sementara 

komunitas lokal memang telah aktif menggali dan menyebarkan narasi sejarah secara mandiri, 

belum tersedia basis data terintegrasi yang menyatukan data formal dan informal. Secara teoritis, 

Poria et al. (2003) menekankan bahwa makna suatu objek heritage tidak hanya ditentukan oleh 

fisiknya, tetapi juga oleh narasi yang membingkainya. Oleh karena itu, ketiadaan informasi yang 

memadai berisiko menyebabkan pengalaman wisata menjadi hampa makna. Dalam kondisi ideal, 

pemerintah daerah seharusnya membangun sistem basis data digital terbuka yang menyatukan data 

historis, arsitetural, dan narasi sosial dari berbagai sumber secara berkesinambungan. 

Dari sisi penyajian informasi, metode konvensional seperti brosur dan walking tour masih 

mendominasi. Ini memperlihatkan keterlambatan adopsi teknologi digital dalam penyampaian 

narasi heritage. Menurut model pembelajaran pengunjung dari Falk & Dierking (2013), penyajian 

informasi yang efektif seharusnya menggabungkan pendekatan visual, naratif, dan interaktif agar 

pengunjung dapat membangun keterlibatan emosional dengan objek yang dikunjungi. 

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa komunitas memiliki kapasitas inovatif dalam 

penyampaian informasi, misalnya melalui walking tour tematik dan podcast sejarah. Namun, 

pendekatan ini belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam sistem informasi resmi kota. Dalam konteks 

ini, Aziz (2018) menekankan perlunya transisi dari model penyampaian satu arah (one-way 

communication) menuju keterlibatan dua arah (engagement), di mana pengunjung tidak hanya 

menjadi penerima informasi tetapi juga turut serta dalam penyebaran dan pelestarian narasi 

heritage. 

Kondisi ideal dari aspek ini adalah hadirnya platform digital interaktif yang mengintegrasikan peta, 

cerita lokal, galeri arsip, serta fitur partisipatif. Selain mendukung literasi budaya, platform semacam 

ini akan mempermudah wisatawan dalam merencanakan, menavigasi, dan merefleksikan 

pengalaman wisata heritage mereka 

Prototipe website yang dikembangkan dalam penelitian ini mencoba menjawab 

kebutuhan dasar pengunjung akan informasi yang terstruktur, visual, dan interaktif. Fitur-fitur 

seperti peta interaktif, navigasi tematik, serta ruang kontribusi konten merupakan langkah awal 

untuk mengadopsi prinsip desain informasi yang berpusat pada pengguna (user-centered). 

Hal ini sejalan dengan temuan Yoo et al. (2010) yang menyebut bahwa sistem informasi pariwisata 

yang baik tidak hanya menyajikan konten, tetapi juga membentuk pengalaman eksploratif yang 

berkesan. Dalam konteks destinasi berbasis warisan budaya, penting pula untuk menghadirkan 

nuansa visual yang sesuai dengan karakter heritage—klasik, elegan, dan tidak terlalu modern. 



Title: Perancangan Media Informasi Produk Wisata Heritage Berbasis Website Di Kota Bandung 
Liviandry Dwi Handayani 

 

International Journal of Sustainable Competitiveness in Tourism, Volume X Number X, YYYY: 1-9 │ 7 

Namun demikian, temuan juga menunjukkan bahwa pengelolaan website ini masih menghadapi 

kendala sumber daya, baik dari segi SDM teknis maupun kelembagaan. Untuk itu, perlu adanya 

model pengelolaan kolaboratif antara pemerintah, komunitas, dan pelaku swasta sebagaimana 

disarankan oleh Buhalis & Law (2008) dalam konsep e-tourism ecosystem yang menyatukan 

teknologi, konten, dan kolaborasi. 

Kondisi ideal output adalah website yang bersifat dinamis, mampu diperbarui secara berkala, dan 

memiliki sistem manajemen konten (CMS) yang mudah digunakan oleh berbagai pihak. Website 

tersebut tidak hanya menjadi saluran informasi, tetapi juga wadah kolaboratif dalam pelestarian dan 

pemaknaan ulang sejarah kota. 

 

D. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang media informasi digital berbasis website guna memperluas 
akses serta memperkaya pengalaman wisata heritage di Kota Bandung. Berdasarkan analisis data 
lapangan, wawancara dengan pemangku kepentingan, serta telaah pustaka, diperoleh beberapa 
kesimpulan penting sebagai berikut: 

1. Kesenjangan Informasi Heritage 

Informasi mengenai bangunan cagar budaya di Kota Bandung masih tersebar dan tidak terintegrasi 
dalam satu sistem yang utuh. Hanya sebagian kecil bangunan yang dilengkapi papan informasi fisik, 
sementara sisanya mengandalkan narasi informal. Hal ini menunjukkan perlunya sistem dokumentasi 
terpadu yang menggabungkan data formal pemerintah dan narasi komunitas. 

2. Penyajian Informasi Belum Relevan dengan Kebutuhan Wisatawan 

Media penyampaian informasi masih didominasi metode konvensional seperti brosur dan tur 
berpemandu. Wisatawan modern membutuhkan pendekatan digital storytelling yang menyajikan 
konten informatif, naratif, dan interaktif. Integrasi QR code, audio tour, hingga elemen Augmented 
Reality (AR) menjadi tuntutan ke depan. 

3. Website Sebagai Solusi Digitalisasi Informasi Heritage 

Prototipe website yang dirancang dalam penelitian ini mengakomodasi kebutuhan wisatawan melalui 
fitur seperti peta interaktif, galeri arsip, tur tematik, dan kontribusi komunitas. Tampilan visual yang 
vintage serta desain responsif memungkinkan akses yang nyaman dari berbagai perangkat. 

4. Kendala dan Tantangan Implementasi 

Keterbatasan anggaran, fragmentasi data sejarah, dan minimnya dukungan dari sebagian pemilik 
bangunan menjadi hambatan utama dalam pengembangan sistem informasi heritage. Untuk itu, 
dibutuhkan kolaborasi multi-stakeholder dan strategi pengelolaan berkelanjutan. 

5. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Penelitian ini memperkuat teori Smart Tourism dan Experience Economy dengan menekankan 
pentingnya media digital berbasis narasi dalam menghidupkan warisan budaya. Secara praktis, 
website ini dapat menjadi media promosi, edukasi, dan partisipasi yang strategis bagi pemerintah, 
komunitas, pelaku usaha, dan wisatawan. 
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E. LUARAN STUDI 

Sebagai hasil utama dari penelitian ini, telah dirancang sebuah prototipe website wisata heritage Kota 
Bandung dengan fitur sebagai berikut: 

1. Struktur Menu Situs Web: 

Termasuk Beranda, Daftar Bangunan Heritage, Peta Interaktif, Tur Tematik, Galeri Arsip, 
Jejak Wisatawan, Kontribusi Komunitas, Umpan Balik Pengunjung, dan Tentang Kami. 

2. Penyimpanan dan Teknologi Situs Web: 

Dikembangkan menggunakan platform Mobirise (berbasis HTML statis) yang ringan dan 
mudah dioperasikan oleh staf non-teknis. Hosting berbasis cloud digunakan dengan fitur 
keamanan, backup, dan domain publik. 

3. Rencana Implementasi: 

Seluruh file situs web, dokumentasi teknis, dan hak kelola akan diserahkan kepada Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bandung sebagai luaran resmi penelitian. Website ini 
disiapkan sebagai prototipe awal yang fleksibel untuk dikembangkan lebih lanjut sesuai 
kebutuhan dinas. 
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